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Saham pertambangan ditutup bervariasi

JAKARTA: Saham pertambangan ditutup ber-
variasi. Di tengah minimnya insentif penggerak,
aksi beli hanya menyentuh saham yang sarat
dengan rumor. Investor ikut memanfaatkan pelu-
ang tersebut untuk berspekulasi terutama sete-

_lah saham sektoral sudah mengalami tekanan

yang berat di beberapa periode terakhir ini.

Namunumumnya investor juga tetap berhati-
hati mengingat kondisi bearish di bursa delum
juga berlalu. Ataupun terdapat segudang perma-
salahan di sektor pertarnbangan masit memba-
yangi laju pergerakan saham sektoral di bursa.
Sehingga terlihat beberapa saham pertambang-
andikurun tersebut tak mampu bmahan maupun
stagnan saja.

Transaksi menyusut baik sis: volume maupun
nilainya dibanding pekan-pr:kan sebelumnya.
Total saham pertambangar yang diperjualbe-
likan periode tersebut hanya mencapai 34,898
juta unit atau senilai Rp1%,78 miliar. Transaksi
kurang bergairah terlihat jari empat saham yang
stagnan, tiga saham loss dan hanya dua saham
mampu gain.

Saham yang mend:pat apresiasi di antaranya
Medco harganya ter:s melaju dan diperebutkan
investor. Kursnya erhasil mengkontribusikan

gainterbesar 6,12% ke posisi Rp1.300 bersama

Central Korporindo menguat 50% menjadi Rp15

per unit. Kinerja maupun produksi Medco yang
gemilang membuat investor terus mengejar
sahamnya. Bahkan kenaikan kursnya mampu
mengangkat indeks pertambangan gain 2,11%
ke level 84,290 akhir periode tersebut. '

‘Di sisi lain, aksi jual beli yang berimbang me-
nyebabkan beberapa saham yang sangat likuid
dan bagus hanya ditutup stagnan misalnyaAneka
Tambang.

Perdagangan saham sektoral selanjutnya akan
tergantung pada kondisi bursa secara keselu-
ruhan. Jika sentimen pasar berkembang lebih
baik maka saham sektoral akan berpeluang me-
nguat. Terutama juga perkiraan kinerja keuang-
an emiten selama enam bulan pertama ini akan
semakin baik.

Belajar dari pengalaman krisis, emiten sektoral
terus mengupayakan efisiensi dan optimalisasi
produksi untuk melipatgandakan pendapatannya.
Investor merasa optimis dengan pencapaian
emiten pertambangan di tahun ini sehingga sa-
hamnya pun masih mendapat perhatian yang cu-
kup hangat.
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